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ABSTRAK 

PENGARUH SISTEM.INFORMASI.AKUNTANSI TERHADAP 
KUALITAS.LAPORAN KEUANGAN  

(Studi kasus PadaBank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Metro Madani Kantor Pusat Metro) 

 

Oleh : 

 

AMELDA LORENZA 

NPM.1704020003 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di BPRS 

Metro Madani Kantor Puasat Metro.  

 

Populasi dalam penelitian yang akan saya teliti yaitu karyawan perusahaan 
yang menggunakan sistem informasi akuntansi pada BPRS Metro Madani Kantor 
Pusat Metro. Dengan ini peneliti menggunakan sampel yang ada diperusahaan 

yaitu karyawan guna untuk mengisi kuisioner berjumlah 10 orang yang terdiri 
karyawan yang bekerjanya berhubungan dengan sistem informasi akuntansi yaitu 

manajer,bagian laporan keuangan, dan karyawan yang dibagian sistem informasi 
akuntansi. Untuk itu dengan adanya penelitian yang saya teliti diperusahaan 
tersebut akan jauh lebih baik dari yang sebelumnya guna untuk melihat sejauh 

mana perusahaan berkembang di dalam teknologi dan persaingan yang semakin 
canggih. Dan penelitian juga dibantu menggunakan aplikasi SPSS guna 

membantu memudahkan menghitung responden terhadap karyawan yang ada. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan berarti sistem yang digunakan mudah 
dan efektif dalam membantu tugas karyawan. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan. 
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MOTTO 

 

 ٍَ ؤۡيُِِٛ ٌَ إٌِ كُُتىُ يُّ ٕۡ أََتىُُ ٱلۡۡعَۡهَ َٔ لََ تحَۡزََُٕاْ  َٔ ُُٕاْ  ِٓ لََ تَ َٔ 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, adahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman.”(Q.S Al-Imran Ayat 139) 

 

“Jadikanlah dirimu menjadi lebih baik lagi agar apa yang akan kamu tujuan 

berhasil dengan sungguh-sungguh.” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi sekarang, ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 

berkembang sangat pesat dan sangat mempengaruhi dunia bisnis yang 

kompetitif. Teknologi informasi yang dapat menyediakan sumber informasi 

yang relevan, tepat, akurat dan lengkap yang menjadi kebutuhan sangat 

penting bagi perusahaan. 

Menurut bodnar dan hopwood sistem informasi akuntansi merupakan 

menyediakan pengguna informasi akuntansi dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

eksternal dan internal. Pengguna eksternal meliputi pemegang saham, 

investor, kreditur, pemerintah, pelanggan, pemasok, pesaing, serikat kerja dan 

masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan, pengguna internal terutama para 

manager, memiliki kebutuhan yang berbeda tergantung dengan tingkatan 

merekan dalam organisasi dan fungsi yang akan mereka jalankan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan susunan dari berbagai formulir 

catatan, peralatan, termasuk komputer serta perlengkapannya dan alat 

komunikasi, kemudian tenaga pelaksananya, serta laporan yang terkoordinir 

secara erat yang didesain untuk menghasilkan data keuangan menjadi 

informasi yang dibutuhkan manajemen.1 
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 Nugroho Widjajanto, Sistem Informasi Akuntansi, Jakarta, 2001, hlm.4 
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Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting 

serta diperlukan oleh manajemen perusahaan terutama berhubungan dengan 

data keuangan perusahaan. Dari  setiap perusahaan, baik perusahaan kecil 

maupun besar memiliki tujuan dan target yang akan dicapai. 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang melaksanakan 

berbagai operasi dalam rangka menghasilkan informasi yang relevan, 

diantaranya mencatat data ekonomi, memproses dan menganalisa data serta 

menyajikan informasi kuantitatif dalam bentuk laporan keuangan. 

Perusahaan–perusahan pada saat sekarang sudah mulai meninggalkan sistem 

manual, mereka mulai beralih ke sistem informasi akuntansi (SIA) berbasis 

komputer (computer based system). Sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer dirancang untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi atau 

merupakan sebuah rangkaian prosedur formal.2 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa sistem informasi 

akuntansi merupakan suatu jaringan yang diperlukan semua langkah. Seperti 

format catatan dam alat yang diperlukan untuk mengelolah informasi data 

keuangan berupa laporan keuangan  dan informasi serta laporan ini akan 

digunakan oleh pihak manajemen sebagai pengambilan keputusan suatu 

perusahaan. 

 

 

                                                                 
2
Kurniawan Cahaya Lestari, Arni Muarifah Amri, Sistem Informasi Akuntansi. 

Yogyakarta:CV Budi Utama,2020, hlm.2 
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Dalam mencermati surat Al-Baqarah ayat 282, Allah SWT 

memerintahkan untuk melakukan penulisan secara benar atas segala transaksi 

yang pernah terjadi selama melakukan muamalah. Seperti yang dijelaskan 

pada suart Al-Baqarah Ayat 282 yaitu:3 

ُكَىُۡ  ۡٛ َّ نۡٛكَۡتةُ ت َٔ  ُُۚ ٗ فٱَكۡتثُُِٕ ًّّٗ سَ َٰٓ أجََمٖ يُّ  ٗ ٍٍ إِنَ ۡٚ اْ إرَِا تذََاَُٚتىُ تذَِ َٰٕٓ ُ ٍَ ءَايَُ َّزِٚ اَ ٱن أَُّٚٓ
َٰٓ لََ َٚ  َٔ  تٱِنۡعَذۡلُِۚ 

كَاتِةُُۢ

هِمِ  ًۡ ُ نۡٛ َٔ ُُۚ فَهۡٛكَۡتةُۡ  ُّ ٱللَّّ ًَ َّ ا عَه ًَ ٌ ٚكَۡتةَُ كَ لََ َٚثۡخَسۡ  ٚأَۡبَ كَاتِةٌ أَ َٔ ُۥ  َّّ َ سَت نَۡٛتَّكِ ٱللَّّ َٔ ِّ ٱنۡحَكُّ  ۡٛ ٱنَّزِ٘ عَهَ

 ۡٙ ُّ شَ ُۡ هِمۡ يِ ًۡ ُ َٕ فَهۡٛ مَّ ُْ ًِ ُ ٔۡ لََ ٚسَۡتطَِٛعُ أٌَ ٚ ٔۡ ضَعِٛفاً أَ ِّ ٱنۡحَكُّ سَفِٛٓاً أَ ۡٛ ٌَ ٱنَّزِ٘ عَهَ اُۚ فئٌَِ كَا ّٔٗ  ٔ

ٍِ يِ  ۡٚ ٛذَ ِٓ ِٓذُٔاْ شَ ٱسۡتشَۡ َٔ ُۥ تٱِنۡعَذۡلُِۚ  نُِّّٛ َٔ ٍ ًَّ ٌِ يِ ٱيۡشَأَتاَ َٔ ٍِ فشََجُمٞ  ۡٛ َّىۡ ٚكََُٕاَ سَجُهَ جَانكِىُۡۖۡ فئٌَِ ن ٍ سِّ

لََ ٚأَۡبَ ٱنشُّٓذََآَٰءُ إرَِ  َٔ  
ُۚ ٖ ا ٱلۡۡخُۡشَ ًَ ُٓ شَ إحِۡذَى  ا فَتزَُكِّ ًَ ُٓ ٍَ ٱنشُّٓذََآَٰءِ أٌَ تضَِمَّ إحِۡذَى  ٌَ يِ ٕۡ ا يَا تشَۡضَ

لََ تَسۡ  َٔ  
ُِ دعُُٕاُْۚ ٌ تكَۡتثُُٕ اْ أَ َٰٕٓ يُ َٔ ذَجِ ٔ   َ وُ نِهشَّٓ َٕ ألَۡ َٔ  ِ نكِىُۡ ألَۡسَطُ عُِذَ ٱللَّّ

 
ُِّۦۚ رَ َٰٓ أجََهِ  ٗ ٔۡ كَثِٛشًا إِنَ صَغِٛشًا أَ

كىُۡ جُُاَحٌ  ۡٛ سَ عَهَ ۡٛ ُكَىُۡ فَهَ ۡٛ شَجً حَاضِشَجّٗ تذُِٚشََُٔٓاَ تَ ٌَ تجَِ  ٌ تكَُٕ َٰٓ أَ اْ إلََِّ َٰٕٓ ُ َٰٓ ألَََّ تشَۡتاَت  ٗ أدَََۡ ألَََّ تكَۡتثُُْٕاَۗ  َٔ

ِٓذُ  أشَۡ َٔ َۡۖ ٱتَّمُٕاْ ٱللَّّ َٔ  تكِىُۡۗ 
ُۥ فسُُٕقُُۢ َّّ إٌِ تفَۡعَهُٕاْ فئََِ َٔ  

ٛذُٞۚ ِٓ لََ شَ َٔ لََ ٚضَُآَٰسَّ كَاتِةٞ  َٔ اْ إرَِا تَثاَٚعَۡتىُُۡۚ  َٰٔٓ 

ءٍ عَهِٛىٞ   ۡٙ ُ تكُِمِّ شَ ٱللَّّ َٔ  ُۗ ًُكىُُ ٱللَّّ ٚعَُهِّ َٔ 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 

kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 

akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang 

itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 

                                                                 
3
Q.S Al-Baqarah Ayat 282 
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bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 

dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 

Pada konsepnya laporan keuangan yang digambarkan sebagai laporan 

keuangan yang secara teratur disiapkan oleh manajemen perusahaan untuk 

memberikan hasil akhir melalui siklus akuntansi yang memberikan posisi 

keuangan perusahaan dan laporan keuangan masa lalu akan  menhasilkan 

angka tentang kinerja masa lalu dan posisi keuanga perusahaan yang ada. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah suatu perbankan 

berbasis syariah yang berlaku untuk semua transaksi dan aktivitas perbankan, 

contohnya seperti keuangan dan pengkreditan. Disni juga fokus pada bank 

pembiayan rakyat syariah (BPRS) yaitu pada layanan usaha kecil dan tentang 

divisi syariah, organisasinya, kegiatan dan metode bisnisnya dengan proses 

menjalankan kegiatan bisnis berdasarkan prinsip yang ada di Al-Qur’an dan 

Sunnahnya. Dan beroperasional menurut prinsip-prinsip islam atau syariah 

yang tidak membenarkan adanya suku bunga atau kepentingan masyarakat 

baik pada tingkat desa maupun kecamatan. 

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) Metro Madani, merupakan 

kantor pusat yang ada di Jl.AH. Nasution No 74 Yosorejo, Metro Timur, Kota 

Metro Lampung. Pada tahun 2017 Bank telah 12 tahun memperoleh izin usaha 

dari bank indonesia dan sejak tanggal 3 oktober 2005 kantor pusat yang 

berada di metro telah dibuka. Banyak pemangku kepentingan melakukan 

upaya kerjasama agar dapat meningkatkan kualitas layanan bagi masyarakat 
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yang ada dan sumber daya manusia guna untuk mengembangkan, 

meningkatkan layanan perbankan syariah bagi nasabah ditengah persaingan 

perbankan yang cukup kuat bagi perusahaan. Untuk itu peneliti akan 

memperkirakan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) ingin 

melakukan investigasi terhadap sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Dari hasil wawancara yang penelitian lakukan kepada Ibu Ditya 

dibagian operasional mengatakan bahwa penggunaan sistem informasi 

akuntansi sangat berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 

perusahaan. dengan ini perusahaan banyak melakukan upaya kerjasama agar 

dapat meningkatkan kualitas layanan untuk mencapai laba yang diinginkan. 

Adanya sistem informasi akuntansi diperusahaan sudah jauh lebih paham 

dalam menggunakan sistem yang ada, adapun ketika karyawan baru yang 

belum memahami sistem yang digunakan perusahaan dengan itu kami 

melakukan pelatihan secara langsung dengan diinvidual kepada orang baru 

yang tidak memahami sistem yang ada diperusahaan. 

Adapun sistem informasi akuntansi setiap harinya perusahaan dapat 

menganalisis data setiap harinya guna untuk mencegah terjadinya kesalahan 

yang tidak diinginkan. adapun permasalahan yang ada disistem informasi 

akuntansi dibagian sistem keamanan data yaitu backup (cadangan) untuk 

menyimpan dan meminta data kejadian transaksi yang eror sewaktu-waktu 

sebagai data kontrol bagi perusahaan agar bisa membuka kembali data yang 

diinginkan. Selanjutnya perusahaan juga meningkatkan sistem informasi 
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akuntansi kepada pesaing diluar dengan cara yaitu mempromosi produk yang 

ada diperusahaan, Pemasaran melalui media sosial seperti flyer, brosur dan 

video promosi pemasaran melalui video perusahaan secara detail.4 

Berdasarkan latar belakang masalah, yang diuraikan diatas peneliti 

sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem 

informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”  Studi Kasus 

Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani, Kantor Pusat, 

Metro. Supaya dapat mengetahui perkembangan perusahaan yang dijalankan 

setiap tahunnya apakah meningkat atau menurun. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka indentifikasi masalah 

penelitian adalah : 

1. Permasalahan dalam sistem informasi akuntansi yaitu kurangnya 

pemahaman mengenai pengelolaan data dan informasi yang ada. 

2. Adanya sistem informasi akuntansi berpengaruh besar terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 
C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari banyaknya masalah yang di bahas, maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya fokus pada Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS)  Metro Madani Kantor Pusat. 

                                                                 
4
Hasil wawancara dari mb ditya bprs metro madani 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syari’ah (BPRS) Metro Madani Pusat. 

2. seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Metro 

Madani Pusat. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1) Untuk menegetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 

(BPRS) Metro Madani Pusat. 

2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syari’ah (BPRS) Metro Madani Pusat. 
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2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang akan 

dicapai dalam penilitian yang saya teliti yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

penelitian ini diharapkan mampu memperkaya teori-teori dan 

pengetahuan khususnya dibidang sistem informasi akuntansi dan 

laporan keuangan. Dan untuk meningkatkan tentang perkembangan 

teknologi dengan melihat peningkatan kualitas laporan keuangan 

perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor Pusat agar dapat 

meningkatkan kreativitas dalam menghadapi persaingan dunia 

kerja dimasa yang akan datang. 

2) Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan penulis untuk 

memperdalam pemahaman dan pengetahuan tentang sistem 

informasi akuntansi dan pembelajaran ilmu yang diperoleh 

dibangku perkuliahan. 

 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum penelitian yang peneliti lakukan, telah ada beberapa hasil 

penelitiang yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi terhadap 



9 
 

 

 

kualitas laporan keuangan. Beberapa karya ilmiah dan hasil penelitian 

sebelumnya yang pokok bahasannya hampir sama dengan penelitian ini 

adalah:  

1. Hasil penelitian menurut Fitri Sukmawati dan Rangga Pradyptl yang 

berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Tehadap Efektivitas 

Kualitas Laporan Keuangan Koperasi Kopertis Wilayah IV Jawa Barat”. 

Objek Studi ini merupakan studi kolaboratif dengan copertis di wilayah IV 

Jawa Barat. Variabel yang digunakan adalah kinerja SIA dan kinerja 

keuangan. Data yang digunakan adalah data primer dari hasil survey yang 

diberikan kepada pegawai koperasi copertis. Analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

sederhana dengan bantuan program SPSS V20. Hasil penguji regresi 

menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap kualitas dan efesiensi laporan keuangan dan sangat 

erat kaitannya.5 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas mempunyai persamaan pada 

analisis data yang akan diuji menggunakan SPSS dan variabel yang 

digunakan adalah SIA, data yang diperoleh ialah dari hasil kuesioner yang 

diberikan kepada karyawan yang bekerja. Sedangkan perbedaan penelitian 

terdahulu menurut Fitri Sukmawati dan Rangga Pradyptl membahas 

tentang pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektifitas kualitas 

                                                                 
5
Fitrii iSukmawati..dan..Rangga..Pradyptha..yang..berjuduli i"i iPengaruhi iSistemi 

iInformasii iAkuntansii iTerhadapi iEfektivitasi iKualitasi ilaporani ikeuangani iKoperasii 

iKopertisi iWilayahi iIVi iJawai iBarat",i iProsiding..Forum..Keuangan..dan..Bisnis..V..Tahuni 

i2016,i ih.i i416-425 
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laporan keuangan koperasi kopertis wilayah IV jawa barat sedangakan 

penelitian penulis hanya membahas tentang pengaruh sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan BPRS Metro Madani. 

2. Yafika Mutiara Rahma Marpuang Dalam Penelitiannya Tentang Pengaruh 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pada PT. (Persero) Tbk. Proyek Pelabuhan Sibolga menunjukan 

(1) yang paling berpengaruh dalam variabel efektivitas sistem informasi 

akuntansi adalah akurat. (2) yang  paling berpengaruh dalam variabel 

kualitas laporan keuangan adalah keandalan. Dan ada pengaruh positif dan 

signifikan antara efektifitas sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hal ini dilihat dari nilai koefisien determinasi (R 

square) sebesar 0,631 yang artinya adalah sebesar 63,1% variabel 

Efektivitas SIA dapat menjelaskan tingginya kualitas Laporan Keuangan 

dan sisanya yaitu sebesar 36,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini.6 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas mempunyai persamaan 

pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel pada 

pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi secara akurat sedangkan 

variabel pada kualitas laporan keuangan yaitu keandalan pada laporan. 

Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan menurut Yafika Mutiara 

Marpung adalah pengaruh efektifitas sistem akuntansi terhadap kualitas 

                                                                 
6
Yafika Mutiara Rahma Marpuang yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan” Pada PT  PP(Perseroan) Tbk. Proyek Pelabuhan 

Sibolga.Program Studi Akuntansi Febi universitas Meda.2018 
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laporan keuangan pada PT (Persero) Tbk Proyek Pelabuhan Sibolga 

sedangkan penelitian penulis yakni hanya meneliti mengenai Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan BPRS 

Metro Madani. 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem informasi akuntansi telah memegang peran penting dalam 

memberikan informasi kepada manajer.Kemajuan teknologi memberikan 

keunggulan kompetitif, terutama bila digunakan secara bijaksana oleh 

manajemen. Sistem informasi akuntansi itu sendiri adalah alat untuk 

memaksakan beberapa dominasi atas pihak lain yang tampaknya saling 

mengatur. 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses 

data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam 

merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Saat ini, sistem 

informasi dan bisnis dalam berbagai fungsi maupun peringkat manajerial, 

sebab keberadaan sistem informasi dan teknologi informasi tersebut dapat 

mengurangi ketidakpastian, hal inilah yang kemudian menjadikan sistem 

informasi dan teknologi informasi menjadi fundamental dalam melakukan 

kegiatan operasional sehingga kemudian harus dimiliki oleh suatu 

organisasi atau perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka keberadaan 

sistem informasi akuntansi sangatlah penting bagi kegiatan operasional 

perusahan. Ketika ingin mendalami ilmu akuntansi, terdapat standar yang 

harus dipelajari yang dikenal dengan nama pernyataan standar akuntansi 
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keuangan atau PSAK. Jadi, selain mempelajari tentang ilmu akuntansi itu 

sendiri, juga wajib mempelajari aturan yang berlaku sebagai seorang 

akuntan. 

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji pada 

tahun 2010 “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 

bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan 

bisnis”.1 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi merupakan kumpulan sistem-sistem yang saling 

berhubungan yang melibatkan sumberdaya seperti manusia dan peralatan 

yang saling bekerja sama untuk mengelola data ekonomi kedalam bentuk 

informasi keuangan yang dapat digunakan bagi perusahaan. 

Jadi pada dasarnya sistem informasi akuntansi yaitu suatu sistem 

yang digunakan untuk memudahkan perusahaan dalam memproses data 

dan transaksi keuangan sehingga dapat menghasilkan suatu informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuani isistemi iinformasii iakuntansii imenuruti iHalli idalami iIndanai iZulfahi 

iadalahi isebagaii iberikut: 

                                                                 
1
Anastasia Diani dan Setiwati, Sistem Informasi Akuntansi Perencanaan, Proses dan 

Penerapan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2011), h. 20. 
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1)i i Mendukungi ioperasiisehari-hariisistemi iinformasii imenyediakani 

informasii isehinggai ipersoneli ioperasii idapati imelaksanakani 

pekerjaani isehari-harii isecarai iefektifi idani iefisien. 

2)iMendukungi ifungsii imanajemeni idewani idireksii iFungsii 

manajemeni imengacui ipadai itanggungi ijawabi imanajemeni iatasi 

pengelolaani isumberi idayai iperusahaani iyangi ibaik.i iSistemi 

informasii imenyediakani iinformasii itentangi ipenggunaani isumberi 

dayai ikepadai ipenggunai ieksternali imelaluii ilaporani ikeuangani 

tradisionali idani ilaporani ilaini iyangi idiperlukan.i iSecarai eksternal,i 

manajemeni imenerimai iinformasii idarii imanajemeni idalami 

berbagaii ilaporani ipertanggungjawaban. 

3)i Sistemi iinformasii ipengambilani ikeputusani iManajemeni 

menyediakani iinformasii iyangi idibutuhkani iManajemeni iuntuki 

memenuhii itanggungi ijawabi ipengambilani ikeputusannya.2 

 Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan dari sistem informasi akuntansi 

yaitu menyediakan informasi tentang sumber daya kepada pengguna 

eksternal melalui laporan keuangan yang diperlukan oleh pihak 

perusahaan agar dapat meningkatkan dan mengembangkan 

perekonomian perusahaan yang dijalankan. 

3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Azhar Susanto pada tahun 2013 menyatakan ada tiga 

fungsi dari sistem informasi akuntansi, yaitu : 

1) Mendukung perusahaan aktivitas sehari-hari  

Suatu perusahaan agar tetap bisa eksis perusahaan tersebut 

harus terus beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis 

                                                                 
2
Indanai iZulfah,i iSrii iWahyunii idani iArinai iNurfaza,i i“i iPengaruhi iSistemi 

iInformasii iAkuntansii iTerhadapi iKualitasi iLaporani iKeuangani iPadai iSkpdi iKabupateni 

iAcehi iUtara,”i iJurnali iAkuntansii idani iPembangunani iVoli i3i iNomeri i2i iNovi i2017 
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yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti melakukan 

pembelian, penyimpanan, proses produksi dan penjualan. Transaksi 

akuntansi menghasilkan data akuntansi untuk diolah oleh sistem 

pengolahan transaksi yang merupakan bagian atau sub dari sistem 

informasi akuntansi, data-data yang bukan merupakan data transaksi 

akuntansi dan data transaksi lainnya yang tidak ditangani oleh sistem 

informasi lainnya yang ada di perusahaan.  

2) Mendukung proses pengambilan keputusan 

Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi 

adalah untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam proses 

pengambilan keputusan. Keputusan harus dibuat dalam kaitannya 

dengan perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan. 

3) Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan  

Setiap perusahaan memenuhi tanggung jawab pengelolaan 

perusahaan,Salah satu tanggungjawab yang penting yaitu keharusan 

memberi informasi kepada pemakai yang berada diluar perusahaan 

atau stakeholder yang meliputi pemasok, pelanggan, pemegang 

saham, kreditor, investor besar, serikat kerja, analisis keuangan, 

asosiasi industri atau bahkan publik secara umum.3 

Berdasarkan uraian diatas fungsi sistem informasi akuntansi 

dapat disimpulkan bahwa setiap perusahaan mempunyai 

tanggungjawab untuk memberikan informasi kepada pelanggan yang 

ada, karena sistem informasi akuntansi sangat penting guna untuk 

                                                                 
3
AzharSusanto, Sistem Informasi Akuntansi, bandung: linggar jaya.2013.hlm 45 
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memberikan informasi berupa laporan keuangan yang diperlukan 

perusahaan. 

4. Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

1) Keamanan Data 

Keamanan data adalah sejauh mana suatu sistem dapat memprediksi 

akses tidak sah ke data dan sejauh mana suatu sistem dapat melakukan 

backupdalam menanggapi kejadian yang tidak terduga. 

2) Waktu/kecepatan 

Waktu/ kecepatan adalah kemampuan suatu sistem untuk mengelolah 

data sebagai keluaran, baik secara berkakala maupun tidak teratur. 

3) Ketelitiani i 

Ketelitiani imerupakani itingkati ikebebasani idarii ikesalahani idalami imenginputi 

idata,i idalami iperhitungani iangka,i idalami imenanganii itransaksi,i ipencariani 

idata,i ianalisisi idani iprosesi idata,i idalami imenyajikani idata,i idan lainnya.  

4) Variasii iLaporani i 

Variasi laporan yaitu tingkat kemampuan untuk membuat suatu 

laporan yang dapat berguna bagi pengguna informasi. Sehingga suatu 

laporan akan terlihat jelas dan benar. 

5) Relevansi 

Relevansi adalah kepatuhan nilai produk yang dihasilkan oleh 

sehubungan dengan cara analisis data, pemprosesan data dan layanan 

visualisasi data penyimpanan. 
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6) Keakuratan 

Kebenaran adalah kemampuan yang ada di sistem dalam memasukan 

data yang ada, mengolah data dan agar dapat menyajikan informasi 

dengan benar. 

7) Kualitasi iInformasii i 

Kualitas informasi adalah sejauh mana kemampuan sistem untuk 

menghasilkan informasi yang benar-benar berfungsi sebagaimana yang 

dimaksud. Karena kualitas informasi yang ada diperusahaan harus jauh 

lebih memadai mengenai laporan yang ada.4 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa suatu sistem dapat melakukan 

backupdalam menanggapi kejadian yang tidak terduga sehingga 

perusahaan dapat teliti dalam meningkatkan kebebasan dari kesalahan 

dalam menginput data, pehitungan angka dan dalam menyajikan data. 

Sehingga adanya variasi laporan dapat membuat suatu laporan yang dapat 

berguna bagi pengguna informasi dan kualitas informasi yang baik akan 

menghasilkan informasi yang bagus. 

5. Komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi memiliki enam komponen menurut 

Romney dan Steinbart yaitu:  

a. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 

berbagai fungsi. 

                                                                 
4
Ni iPutui,i iNyaomanTrisnai iHerwatii iKadekSinarwati,”Pengaruh pengguna informasii 

itentangi efektifitas penerapani isistemi iinformasii iakuntansii iberbasisi icomputer “padai ii iPTi 

iAdirai iDinamikai iMultii iFinance,i iTbk,i iE-JurnalS1i iAKi iUniversitaspendidikani iGhanesa,i 

iVol.2,i iNO.1,2014,i ihlm.i i05 



18 
 

 

 

b. Prosedur, baik manual maupun yang terkomputerisasi yang dilibatkan 

dalam mengumpulkan, memproses dan menyimpan data tentang 

aktivitas organisasi. 

c. Data tentang proses bisnis perusahaan. 

d. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi 

e. Infrastruktur teknologi informasi,dimana termasuk komputer, peralatan 

pendukung dan peralatan komunikasi jaringan. 

f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan 

data. 

 

B. Kualitas Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan, periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan jalannya perusahaan PSAK 2009. Menurut Rosdiani pada 

tahun 2011 kualitas laporan keuangan adalah sedemikian rupa sehingga 

laporan keuangan yang disajikan merupakan informasi yang benar dan 

benar. Laporan keuangan yang baik berguna sebagai dasar pengambilan 

keputusan keuangan bagi para pemangku kepentingan. Dalam penelitian 

ini, kualitas laporan keuangan adalah ruang lingkup pencatatan keuangan 

yang disusun untuk menyusunan laporan keuangan, disiplin mencatat 

setiap transaksi (transaksi yang tidak dihapus), pembukuan akuntansi, 

laporan keuangan dan akuntansi yang digunakan. 
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Laporan keuangan adalah catatan informasi tentang perusahaan 

selama periode akuntansi dan dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan itu. Laporan keuangan adalah laporan terstruktur yang 

berkaitan dengan posisi keuangan dan transaksi yang dilakukan oleh 

entitas pelapor. Dapat disajikan sebagai data laporan keuangan atau dapat 

disajikan sebagai informasi. Ketika data diubah menjadi konteks yang 

bermakna, data dapat diubah menjadi informasi. 

Menurut Thomas, menjelaskan pengertian Laporan keuangan 

adalah:  

“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu siklus akuntansi 

yang memberikan posisi keuangan suatu perusahaan dan disusun secara 

teratur oleh manajemen perusahaan. Laporan keuangan mencakup kinerja 

(masa lalu) perusahaan dan status keuangannya”. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tahun 2015 laporan 

keuangan adalah: 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan lengkap biasanya mencakup neraca, laporan 

laba rugi, perubahan posisi keuangan (ditampilkan dalam berbagai cara, 

seperti laporan arus kas), catatan, dan teks deskriptif. Dokumen 

merupakan bagian penting dari laporan keuangan.”5 

 

                                                                 
5
Srii iMulyani,i i“Faktor-Faktori iYangi ii iMempengaruhoi iKualitasi iLaporani 

iKeuangani iPadai iUMKMi iKudus”,i iJurnali iDinamikai iEkonomii iDani iBisnis,i 

iVol.11,No.2,2014. 
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Berdasarkan definisi di atas, laporan keuangan dapat dikatakan 

sebagai hasil dari suatu proses yang dicatat secara ringkas dalam bentuk 

data keuangan dan operasional perusahaan untuk memberikan gambaran 

tentang posisi keuangan perusahaan. operasi dan kinerja perusahaan. Pada 

waktu atau periode tertentu. Laporan keuangan adalah laporan terstruktur 

terkait dengan lokasi laporan keuangan yang ada untuk memudahkan 

melihat catatan laporan keuangan perusahaan. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan umum laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, anggaran, arus kas, dan kinerja bisnis 

kantor akuntan untuk membantu pengguna menyiapkan dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Penentuan alokasi sumber daya. Lebih khusus lagi, 

tujuan laporan keuangan pemerintah adalah untuk menyediakan informasi 

yang berguna bagi pengambilan keputusan. Laporan keuangan umum juga 

berwawasan ke depan dan berwawasan ke depan, dan memberikan 

informasi yang berguna untuk memperkirakan risiko dan ketidakpastian, 

serta menghasilkan sumber daya dan asumsi perusahaan ke depan. 

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan relevan 

dengan pencapaian tujuan pelaporan keuangan perusahaan, tetapi mungkin 

tidak dapat sepenuhnya mencapai tujuan tersebut. Informasi tambahan, 

termasuk pelaporan non-keuangan, dapat dikaitkan dengan laporan 
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keuangan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

aktivitas perusahaan pelapor untuk periode tertentu.6 

Berdasarkan uraian tersebut, laporan keuangan dapat disusun untuk 

memberikan informasi keuangan tentang perusahaan sehingga para 

pemangku kepentingan dapat mempertimbangkannya ketika membuat 

keputusan ekonomi dan laporan keuangan. Tujuan dari laporan keuangan 

tersebut di atas adalah untuk memberikan informasi keuangan tentang 

perusahaan dan untuk pengambilan keputusan perusahaan di masa yang 

akan datang. 

3. Fungsi Laporan Keuangan 

Sebagai pengguna informasi keuangan, laporan keuangan sangat 

penting baik bagi fungsi internal suatu bisnis maupun bagi pihak eksternal, 

sehingga proses akuntansi dan laporan keuangan tidak dapat dipisahkan. 

Fungsi Laporan keuangan secara umum dapat di bagi menjadi : 

1) Sebagai alat untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. 

2) Menyusun perencanaan kegiatan perusahaan. 

3) Mengendalikan perusahaan. 

4) Dasar pembuatan keputusan dalam perusahaan. 

5) Pertimbangan dan pertanggung jawaban pada pihak ekstern.7 

                                                                 
6
Asi iSyifai iNurillah,i i“Pengaruhi iKompetensii iSDM,i iPenerapani i(SAKD),i 

iPemanfaatani iTeknologii iInformasii idani iSPIi iTerhadapi iKualitasi iLaporani iKeuangani 

iPemerintahi iDaerah”.i iDepok.2012 

 
7
Ibid.12 
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Berdasarkan uraian diatas bahwa fungsi laporan keuangan 

merupakan hasil akhir laporan keuangan yang dimiliki perusahaan yang 

ada sebagai dasar pembuatan keputusan perusahaan, guna untuk melihat 

posisi laporan keuangan yang akan dicapai sebagai pertimbangan untuk 

kedepannya. 

4. Indikator Laporan Keuangan 

Laporan keuangan mengungkapkan informasi material kepada 

berbagai pihak terkait. Agar informasi keuangan bermanfaat bagi 

pengguna, informasi tersebut harus berkualitas tinggi dan berguna untuk 

pengambilan keputusan. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2015 

No. 1, karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 

informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai.Terdapat empat 

karakteristik kualitatif pokok yaitu sebagai berikut: 

1) Dapat Dipahami  

Dapat dipahami (understandability), artinya laporan keuangan 

harus memberikan informasi yang jelas, sederhana, dan mudah 

dipahami oleh pihak-pihak pengguna laporan keuangan. 

Kualitas penting dari informasi laporan keuangan adalah 

mudah dipahami oleh pengguna. Oleh karena itu, pengguna harus 

memiliki pengetahuan yang baik tentang kegiatan ekonomi dan bisnis, 

akuntansi dan bersedia mempelajari informasi dengan integritas yang 

wajar. Namun, informasi kompleks yang diperlukan untuk laporan 
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keuangan tidak dapat diungkapkan hanya berdasarkan informasi 

yangsulit dipahami oleh pengguna tertentu. 

2) Relevan 

Relevan merupakan informasi dalam laporan keuangan yang 

disajikan memberikan manfaat bagi para pengguna untuk pengambilan 

keputusan. Relevansi laporan keuangan terkait dengan: 

a. Laporan keuangan dapat memberikan manfaat untuk memprediksi 

(prediktive value), yaitu memprediksi kondisi keuangan, kebutuhan 

keuangan, dan kinerja di masa datang.  

b. Laporan keuangan dapat memberikan manfaat untuk evaluasi 

kinerja masa lalu dan memberikan umpan balik dalam rangka 

perencanaan keuangan dan perbaikan kinerja di masa datang 

(feedback value). 

c. Laporan keuangan dipublikasikan tepat waktu (timeliness). 

Laporan keuangan yang baik harus disajikan tepat waktu, 

sebab nilai atau manfaat suatu informasi akan berkurang jika 

terlambat disampaikan. 

3) Keandalan(Reliability).  

Merupakan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

harus dapat diandalkan, tidak menyesatkan dan mengandung unsur 

manipulasi. Laporan keuangan yang andal memiliki ciri sebagai 

beriku: 

a. Disajikan secara jujur (faithfulness of presentation), yaitu laporan 

keuangan terbebas dari salah saji material dan tidak ada manipulasi 

laporan keuangan. 
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 b. Dapat diverifikasi (verifiability),yaitu informasi dalam laporan 

keuangan dapat diverifikasi kebenarannya melalui proses audit 

laporan keuangan.  

c. Netral dalam penyajian (neutrality), yaitu penyajian laporan 

keuangan tidak bersifat tendensius dan bias terhadap kepentingan 

kelompok tertentu. 

4) Dapat Dibandingkan(comparability) 

Merupakan laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

berbandingan kinerja masa lalu atau perbandingan kinerja organisasi 

lain yang sejenis. 

Pengguna harus dapat menentukan posisi keuangan dan 

operasional dari suatu trend (penipuan) dengan membandingkan 

laporan keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Pengguna juga 

dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

menilai posisi keuangan relatif mereka, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan mereka. Oleh karena itu, penilaian dan penyajian dampak 

keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan 

secara konsisten dalam periode yang sama untuk entitas dan di antara 

entitas lainnya.  

Implikasi penting dari sifat kualitatif komparatif adalah 

kebutuhan untuk menginformasikan pengguna metode akuntansi yang 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, perubahan metode, 

dan dampak dari perubahan tersebut.8 

                                                                 
8
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2015.No.1 
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Berdasarkan uraian diatas, bahwa informasi dalam laporan 

keuangan yang disajikan memberikan manfaat bagi para pengguna 

untuk pengambilan keputusan. Agar bermanfaat, informasi juga harus 

dapat dipercaya. Informasi dapat dianggap benar atau presentasi 

material, tergantung pada apa yang coba diungkapkan oleh pengguna 

atau disajikan secara wajar. Kualitas yang dapat diandalkan jika 

memungkinkan. Informasi tersebut mungkin relevan, tetapi 

penggunaan informasi tersebut dapat menyesatkan jika sifat atau 

representasi informasi tersebut tidak dapat diandalkan. 

5. Komponen-komponen Laporan Keuangan 

Menurut Penyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.1,Revisi 1 Januari 2015 Paragraf kesepuluh, komponen laporan 

keuangan yang lengkap terdiri dari berikut ini:  

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode.  

2) Laporan laba rugi dan penghasilan kompehensif lain selama periode. 

3) Laporan perubahan ekuitas selama periode.  

4) Laporan arus kas selama periode.  

5) Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

yang signifikan dan informasi penjelasan lain.  

6) Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya 

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 

retroaktifatau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, 
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atau ketika entitas mengklasifikasikan pos-pos dalam laporan 

keuangan.9 

Berdasarkan uraian diatas, komponen laporan keuangan yang 

menghasilkan laporan akhir hasil usaha dan pendapatan umum lainnya 

untuk periode tertentu. Dan adanya catatan atas laporan keuangan  berisi 

tentang ringkasan akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan 

lainnya bagi perusahaan yang ada. 

 
C. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Sistem informasi akuntansi adalah alat yang membantu para pemimpin 

bisnis dalam menjalankan aktivitas bisnisnya dan digunakan oleh manajemen 

untuk mengambil keputusan. Dalam laporan keuangan, Anda dapat melihat 

kinerja keuangan suatu perusahaan dari hasil yang diperoleh selama periode 

waktu tertentu. Salah satu aspek yang dipertimbangkan oleh pengguna laporan 

keuangan adalah kinerja bisnis yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Adapun Salah satu tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk 

memahami posisi keuangan suatu perusahaan yang beroperasi dengan cara 

meningkatkan kualitas informasi (laporan keuangan) secara relevan dan 

akurat, sehingga sistem informasi akuntansi dan laporan keuangan saling 

berkaitan erat. 

Seperti yang dijelaskan Romney dan Steinbart pada tahun 2009, 

“Sistem informasi akuntansi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

                                                                 
9
Ibid.14 
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kualitas pelaporan keuangan, khususnya dalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan.10 

Berdasarkan uraian diatas, sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan sangat berpengaruh positif bahwa untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang andal, diperlukan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan yang memadai. Dan sistem informasi akuntansi memiliki 

kontribusi yang kuat terhadap kualitas laporan keuangan, terutama dalam 

proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang dihasilkan. 

 
D. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

hubungan antara variabel bebas yaitu sistem informasi akuntansi  terhadap 

variabel terikat yaitu kualitas laporan keuangan. Kerangka penelitian 

digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap permasalahan yang 

akan dibahas. 

Dalam penelitian Prasisca tahun 2013, menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan. Hal 

itu karena dengan sistem informasi akuntansi dapat memperkecil kesalahan-

kesalahan dalam penyajian data akuntansi dan akan menghasilkan laporan 

yang benar, dan membatasi kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Adapun kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan pada model 

berikut ini: 

 

                                                                 
10

Romney dan Steinbart, “Sistem Informasi Akuntansi”, jakarta selata,2014 
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Tabel 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 

      

 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Sujadijaya 2018 

serta Almumtahanah dan Samukri 2019, dimana sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Dengan demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah “ Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”. 

 
E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Hubungan antara sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. Sistem Informasi Akuntansi (X) Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

hubungan antara pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Menurut Sugiyono 2014 berpendapat bahwa yang dimaksud hipotesis 

adalah sebagai berikut:  

“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X) 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y)  
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bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum dijawab yang empirik.” 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem informasi 

akuntansi(X) terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 

Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem informasiakuntansi (X) 

terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian dalam judul yang penulis akan teliti yaitu “Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi 

Kasus Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani, Kantor 

Pusat, Lam[ung)”. Maka penelitian akan kemukakan sebagai berikut: 

Bentuk penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, jenis penelitian 

ini tujuannya untuk mengumpulkan data dari lapangan atau tempat penelitian 

yang akan saya teliti di perusahaan tersebut. Dengan sasaran penelitian penulis 

yaitu karyawan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) metro madani kantor 

pusat metro, Penelitiani iinii irelevaniikarenai membahasi ipengaruhiivariabeli 

(variabeli ibebasiidani iterikat).i Hal ini sejalan dengan tujuan dari penelitian 

yang relevan itu sendiri, yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan tersebut, kemudian seberapa besar dan berarti hubungan tersebut. 

Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan dan perkembangan perusahaan mengenai sistem 

informasi yang ada. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kepada responden pada karyawan perusahaan.Dengan 

penelitian ini, langkah yang dilakukan penelitian yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan di Bank Pembiayan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Pusat, 

Metro. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan suatu yang terbentuk dari apa saja 

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari akibatnya diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel pada 

penelitian ini harus di definisikan. Definisi operasional variabel ialah definisi 

yang berdasarkan dari sifat-sifat hal yang didefinisikan dengan mengamati, 

mengobservasi dan dapat diukur. Variabel pada penelitian ini dibedakan 

menjadi 2 macam yaitu: 

1. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel terikat.1Sistem informasi akuntansi merupakan 

bagian yang sangat penting bagi pihak perusahaan guna untuk 

mengoperasikan seluruh informasi mengenai perusahaan agar dapat 

menjadi lebih maju untuk bersaing secara sehat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi (X) diukur dengan 

indikator 

a. Keamanan Data 

Keamanan data adalah sejauh mana suatu sistem dapat 

memprediksi akses tidak sah ke data dan sejauh mana suatu sistem 

dapat melakukan backup dalam menanggapi kejadian yang tidak 

terduga. 

 

 

 

                                                                 
1
Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai Dan Karya Ilmiah  Hlm,49 
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b. Waktu/Kecepatan 

Waktu/ kecepatan adalah kemampuan suatu sistem untuk 

mengelolah data sebagai keluaran, baik secara berkakala maupun tidak 

teratur. 

c. Ketelitian 

Ketelitian merupakan tingkat kebebasan dari kesalahan dalam 

menginput data, perhitungan angka, menangani transaksi, pencarian 

data, analisis dan proses data dan menyajikan data. 

b. Variasi laporan  

Yaitu tingkat kemampuan sistem untuk membuat suatu laporan 

yang dapat digunakan dan berguna bagi pengguna informasi. 

c. Relevansi 

Adalah kepatuhan nilai produk yang dihasilkan sehubungan 

dengan analisis data, pemprosesaan data dan layanan visualisasi data 

penyimpanan. 

d. Keakuratan 

Kebenaran kemampuan sistem dalam memasukan data, 

mengelolah data dan menyajikan informasi dengan benar. 

e. Kualitas lnformasi 

Kualitas informasi adalah sejauh mana kemampuan sistem 

untuk menghasilkan informasi benar-benar berfungsi sebagaiman yang 

dimaksud. 

2. Variabel terikat (dependent variabel) ini merupakan faktor utama yang 

dapat dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 
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2Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu kualitas laporan 

keuangan. 

a. Dapat Dipahami 

Dapat dipahami (understandability), artinya laporan keuangan 

harus memberikan informasi yang jelas, sederhana, dan mudah 

dipahami oleh pihak-pihak pengguna laporan keuangan. 

Kualitas penting dari informasi laporan keuangan adalah 

mudah dipahami oleh pengguna. Oleh karena itu, pengguna harus 

memiliki pengetahuan yang baik tentang kegiatan ekonomi dan bisnis, 

akuntansi dan bersedia mempelajari informasi dengan integritas yang 

wajar. Namun, informasi kompleks yang diperlukan untuk laporan 

keuangan tidak dapat diungkapkan hanya berdasarkan informasi 

yangsulit dipahami oleh pengguna tertentu. 

b. Relevan 

Relevan merupakan informasi dalam laporan keuangan yang 

disajikan memberikan manfaat bagi para pengguna untuk 

pengambilan keputusan. Relevansi laporan keuangan terkait dengan: 

1) Laporan keuangan dapat memberikan manfaat untuk memprediksi 

(prediktive value), yaitu memprediksi kondisi keuangan, 

kebutuhan keuangan, dan kinerja di masa datang.  

2) Laporan keuangan dapat memberikan manfaat untuk evaluasi 

kinerja masa lalu dan memberikan umpan balik dalam rangka 

perencanaan keuangan dan perbaikan kinerja di masa datang 

(feedback value). 

                                                                 
2
Ibid,49..;p0 
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3) Laporan keuangan dipublikasikan tepat waktu 

(timeliness).Laporan keuangan yang baik harus disajikan tepat 

waktu, sebab nilai atau manfaat suatu informasi akan berkurang 

jika terlambat disampaikan. 

c. Keandalan  

Merupakan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

harus dapat diandalkan, tidak menyesatkan dan mengandung unsur 

manipulasi. Laporan keuangan yang andal memiliki ciri sebagai 

beriku: 

1)  Disajikan secara jujur (faithfulness of presentation), yaitu laporan 

keuangan terbebas dari salah saji material dan tidak ada 

manipulasi laporan keuangan. 

 2) Dapat diverifikasi (verifiability), yaitu informasi dalam laporan 

keuangan dapat diverifikasi kebenarannya melalui proses audit 

laporan keuangan.  

3) Netral dalam penyajian (neutrality), yaitu penyajian laporan 

keuangan tidak bersifat tendensius dan bias terhadap kepentingan 

kelompok tertentu. 

d. Dapat Dibandingkan 

Merupakan laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

berbandingan kinerja masa lalu atau perbandingan kinerja organisasi 

lain yang sejenis. 

Pengguna harus dapat menentukan posisi keuangan dan 

operasional dari suatu trend (penipuan) dengan membandingkan 
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laporan keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Pengguna juga 

dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

menilai posisi keuangan relatif mereka, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan mereka. Oleh karena itu, penilaian dan penyajian dampak 

keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus 

dilakukan secara konsisten dalam periode yang sama untuk entitas dan 

di antara entitas lainnya. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Variabel 
 

Indikator No Soal Jumlah 
Item 

Variabel Bebas 

(X) Sistem 
Informasi 
Akuntannsi 

 

1. Keamanan Data 

2. Waktu/Ketepatan 
3. Ketelitian 
4. Variasi Laporan 

5. Relevansi  
6. Keakuratan 

7. Kualitas Informasi 

1-2 

3-4 
5-6 
7-8 

9-10 
11-12 

13-14 

2 

2 
2 
2 

2 
2 

2 

Variabel Terikat 
(Y) Kualitas 

Laporan Keuangan 

1. Dapat Dipahami 
2. Relevan 

3. Keandalan  
4. Dapat Dibandingkan 

1-2 
3-4 

5-6 
7-8 

2 
2 

2 
2 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah suatu kesatuan individual atau subjek pada wilayah 

dan waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau teliti. populasi 

juga merupakan keseluruhan subjek penelitian serta wilayah generalisasi 
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yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpuannya.3  Jadi populasi bukan hanya orangnya 

saja, tetapi juga subjek atau objek yang dipelajari secara keseluruhan. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan yang bekerja 

dibidang Sistem Informasi Akuntansi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Metro Madani Kantor Pusat, Metro yang berjumlah 10 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada di 

populasi. Sampel yaitu jika subjek kurang dari 100, maka sebaiknya 

digunakan  semua sehingga penelitian ini menjadi penelitian populasi.4 

Sehingga jika subjeknya besar dapat diambil antara 20-25%. 

Berdasarkan jumlah populasi yang bekerja dibagian Sistem 

Informasi Akuntansi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Metro Madani Kantor Pusat, Metro kurang dari 100, maka penelitian 

menggunakan populasi yang ada. Lalu penelitian ini merupakan penelitian 

populasi. 

Teknik pengambilan sampel responden dalam penelitian ini 

menggunakan penyebaran kuesioner dan angket yang dibagikan kepada 

karyawan perusahaan menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

dengan sampling jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila 

                                                                 
3
Sugiyono, Statistik6 untuk Penelitian, Hlm.61 

4
Ibid.Hlm.61 
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semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, Karena populasi yang 

digunakan sangat kecil. 

 

D. Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunkan kuesioner atau angket, wawancara dan dokumentasi. 

1. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efesien bila penelitian mengetahui dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden.5 

Berdasarkan pengertian diatas dari metode kuesioner atau angket 

yang akan penulis pergunakan dalam penelitian ini. Jawaban responden 

yang berkaitan penulis memberikan skor dengan menggunakan skala 

likert, yaitu: 

Tabel 3.2 

Penilaian Alternatif Jawaban Skala Likert 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

                                                                 
5
Ibid.Hlm.61 
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2. Wawancara 

Menurut Moleong wawancara merupakan percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, ialah 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan sejumlah pertanyaan dan 

yang terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.6 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi dapat menemukan data tentang objek atau 

variabel dalam bentuk struktur organisasi perusahaan, naskah, buku, 

natulen rapat, visi misi perusahaan dan sebagainya.7Metode dokumentasi 

digunakan penelitian untuk dapat menunjang kesempurnaan penelitian 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan penelitian pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro MadaniKantor Pusat, Metro. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kebenaran suatu instrumen. Sugioyono menyatakan bahwa data yang 

valid yaitu data yang terkumpul dalam penelitian sama dengan yang 

digunakan dan yang terjadi dilapangan. Sebuat instrumen dikatakan 

                                                                 
6
Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV 

Pustaka Setia,2012), 205    
7
Ibid.Hlm.61 
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valid apabila mampu mengukur apa (variabel) yang seharusnya 

diukur.8 

Uji kevalidan data diperlukan untuk mengukur sejauh mana 

ketetapan dan penyesuian pertanyaan dalam kuesioner yang diperlukan 

oleh penulis. Validasi dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

yaitu dengan melihat skor yang ada yaitu  (X)  terhadap skor total 

instrumen (Y).  

Adapun rumus validasi yang digunakan adalah rumus uji 

korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

    
  ∑      ∑     ∑  

√{  ∑      ∑     ∑   }{  ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

       =  Koefisien korelasi antar x dan y 

∑     =  Jumlah skor dari x 

∑     =  Jumlah skor dari y 

         =  Jumlah sampel 

Berdasarkan pengujian validitas dalam penelitan ini 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment yang ada pada 

SPSS, dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar dari r 

tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid.Tingkat signifikan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 10%. 

 

                                                                 
8
Hary Hermawan, Metode Kuantitatif Untuk Riset Bidang Kepariwisataan, ( ttp.” Tnp., 

2018), th   
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b. Uji reliabilitas instrument  

Reallibilitas adalah pengertian bahwa suatu instrument tersebut 

dapat dipercayai, untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut dianggap sudah baik.9Uji reabilitas adalah dengan 

menguji nilai skor antar item dengan signifikansi 0,06, sehingga 

apabila angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari nilai kritis, item 

tersebut dikatakan reliable. Uji Alpha Cronbach digunakan untuk 

menguji reliabilitas instrument ini.10Dalam penelitian ini untuk 

mencari reabilitas penelitian menggunakan rumus sebagai berikut: 

r11 =  
 

   
    

∑   

   
  

Keterangan : 

k   : Jumlah butir pertannyaan 

∑σb² : Jumlah varians butir 

σt²  : Varians total11 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,06. Sedangkan untuk 

memudahkan perhitungan reliabilitasini, digunakan alat bantu 

komputer dengan program SPSS. 

 

                                                                 
9
Ibid, th 

10
Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, 211   

11
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 

111. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian tentang kenormalan distribusi 

data.Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.12Hasil uji normalitas 

penelitian dapat dilihat pada lampiran data, jika hasil menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi >0,05sehingga dapat dikatakan data 

berdistribusi dengan normal. 

b. Uji linearitas data 

Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian. 

Dikatakan linier jika pada kolom linearity nilai probilitasnya <0,05. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara 

sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan. 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah model probabilistik yang 

menyatakan hubungan linear antara dua variabel di mana salah satu 

variabel dianggap mempengaruhi variabel yang lain.13Analisis regresi 

linear sederhana digunakan karena hanya terdapat satu variabel bebas 

terikat. 

                                                                 
12

Asofino et al., Buku Ajar Ekonometrika, (Yogyakarta: Deepublish Bekerjasama dengan 

STKIP PGRI Sumber Press, 2016), 94 
13

Suyono, Analisis Regresi Untuk Penelitian , ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 5   
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Analisis regresi sederhana adalah hubungan linier sederhana  

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat meningkat atau menurun.Rumus regresi sederhana adalah 

sebagai berikut: 

 Y = a + bX 

Keterangan: 

Y  = Variabel.dependen yaitu Kualitas Laporan Keuangan 

X  = Variabel.independen yaitu Sistem Informasi Akuntansi 

a  =  Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)  

b  =  Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t adalah uji koefisien regresi parsial yang digunakan untuk 

menentukan apakah variabel bebas (X) memiliki pengaruh individual 

terhadap variabel terikat (Y). Uji hipotesis dalam penelitian ini akan 

diuji dengan uji t(parsial) yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana analisis sistem informasi akuntansi sebagai variabel bebas dan 

kualitas laporan keuangan sebagai variabel terikat. 

Uji t dilakukan dalam membandingkan antara thitung dengen ttabel. 

Untuk menentukan nilai ttabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 

5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah 
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responden dan k adalah jumlah variabel.kriteria pengujian yang 

digunakan adalah : 

a. Jika thitung >ttabel (n-k-1) maka Ha diterima. 

b. Jika thitung <ttabel (n-k-1) maka Ho ditolak. 

b. Analisis Koefisien Determinan  ( R2) 

Koefisen determinan (R2) dimaksud untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling baik dalam analisis regresi,dimana hal yang 

ditunjukan oleh besarnya koefisien determinan (R2)  antara 0 (nol) dan 

1(satu).  

Koefisien determinan (R2) nol, berarti variabel independen 

sama sekali tidak berpengaruh pada variabel dependen. Selain itu 

koefisien determinan (R2) dipergunakan untuk mengetahui presentase 

perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan variabel bebas 

(X). 

 

  



 
 

BAB IV 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah, Visi dan MisiBPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

a. Sejarah BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah BPRS Metro Madani 

merupakan salah satu Lembaga keuangan yang menggunakan prinsip 

Syariah Islam dalam kegiatan operasionalnya. Dasar hukum UU No 7 

tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan UU No 10 

tahun 1998 dan terakhir UU No 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. 

PT. BPRS Metro Madani mulai beroperasional tanggal 20 

September 2005, didirikan berdasarkan Akta Anggaran Dasar Notaris 

Hermazulia, SH., di Bandar Lampung No 1 tanggal 03 Maret 2005 yang 

di syahkan oleh Mentri Hukum dan Hak Azazi Manusia (HAM) No C-

16872 HT.01.01.TH.2005 tanggal 17 Juni 2005. Izin usaha dari Bank 

Indonesia No 7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 8 September 2005 

Pada tahun 2017 PT. BPRS Metro Madani genap berusia 12 

tahun,sejak mendapatkan izin operasional dari Bank Indonesia pada 

tanggal 20 September 2005, grand opening, kantor pusat Metro pada 

tanggal 03 Oktober 2005. Berbagai upaya kerjasama telah dilakukan 

kepada berbagai pihak dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 

dan Sumber Daya Insani untuk meraih pertumbuhan dan peningkatan 
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pelayanan perbankan syariah kepada nasabah ditengah tingkat 

persaingan perbankan yang tinggi. 

PT. BPRS Metro Madani memiliki empat kantor cabang. Cabang 

pertama di Unit II Tulang Bawang operasional pada awal tahun 2008.  

Kantor Cabang kedua di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 

Tengah yang mulai operasionalnya pada bulan November 2010. Kantor 

Cabang ketiga di Kecamatan Daya Asri Kabupaten Tulang Bawang 

Barat yang memperoleh izin dari Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Propinsi Lampung pada tanggal 13 Agustus 2012 dan beroperasi pada 

tanggal 11 September 2012. Cabang yang ke empat di Jl. P. Senopati 

No. 99 Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

yang memperoleh izin dari Kantor Perwakilan Bank Indonesia Propinsi 

Lampung pada tanggal 22 Agustus 2013 dan beroperasi pada tanggal 27 

Agustus2013. 

Pada BPRS Metro Madani hanya menerapkan pembiayaan 

musyarakah di kantor pusat. Yakni bertempat di Metro Pusat. Hal 

tersebut dilakukan, karena sesuai dengan peraturan yang diterapkan dari 

pihak intern BPRS. Terdapat dua kantor pelayanan kas di daerah Metro 

– Kampus beroperasi pada tahun 2011 dan kantor pelayanan kas di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Metro yang buka  pelayanan kas pada 

tanggal 15 Oktober 2015. BPRS Metro Madani pada tahun 2016 

memiliki asset sekitar  Rp. 111.369.646 ribu  pada ahir 2016. 
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b. Visi dan Misi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

Visi :  

"Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakat Syariah Metro Madani yang 

berkemajuan, bermartabat dan membawa kemaslahatan ummat" 

Misi : 

1) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai Syariah Islam, 

yang sehat dan terpercaya 

2) Memberikan pelayanan terbaik dan professional kepada 

nasabah, shareholder dan karyawan. 

 



 
 

c. Struktur  Organisasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

Gambar 4.1 
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B. Deskripsi Data     

1.Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitan ini 

digunakan  uji  korelasi Pearson Product Moment yang ada pada 

SPSS, dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar dari r 

tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid.   

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

Sistem Informasi Akuntansi 

Item 

Pertanyaan(X) 
rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,642 0,632 Valid 

Soal 2 0,634 0,632 Valid 

Soal 3 0,926 0,632 Valid 

Soal 4 0,839 0,632 Valid 

Soal 5 0,671 0,632 Valid 

Soal 6 0,839 0,632 Valid 

Soal 7 0,796 0,632 Valid 

Soal 8 0,644 0,632 Valid 

Soal 9 0,643 0,632 Valid 

Soal 10 0,650 0,632 Valid 

Soal 11 0,714 0,632 Valid 
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Soal 12 0,643 0,632 Valid 

Soal 13 0,647 0,632 Valid 

Soal 14 0,663 0,632 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari r hitung 

keseluruhan indikator yang diuji bernilai positif dan lebih besar dari 

nilai r tabel yang besarnya adalah 0,632 yang diperoleh dari 

keseluruhan jumlah sampel yaitu 10 responden.Karena keseluruhan 

nilai r hitung semua indikator yang diuji lebih besar daripada nilai r 

tabel, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa semua butir indikator 

dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

Kualitas Laporan Keuangan 

Item 

Pertanyaan(Y) 

rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,698 0,632 Valid 

Soal 2 0,780 0,632 Valid 

Soal 3 0,874 0,632 Valid 

Soal 4 0,788 0,632 Valid 

Soal 5 0,680 0,632 Valid 

Soal 6 0,771 0,632 Valid 

Soal 7 0,757 0,632 Valid 

Soal 8 0,939 0,632 Valid 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari r hitung 

keseluruhan indikator yang diuji bernilai positif dan lebih besar dari 

nilai r tabel yang besarnya adalah 0,632 yang diperoleh dari 

keseluruhan jumlah sampel yaitu 10 responden.Karena keseluruhan 

nilai r hitung semua indikator yang diuji lebih besar daripada nilai r 

tabel, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa semua butir indikator 

dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban informan terhadap pernyataan adalah 

konsisten dari waktu ke waktu.Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah denganmelihat Cronbach Alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,749 15 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbachs 

alpha yang diperoleh sebesar 0,749>      0,632yang artinya nilai 

Cronbachs alpha lebih besar dari pada       . Maka dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner dinyatakan reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen 

dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak, 

maka digunakan uji normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitias 

menggunakan uji Kolmogorov - Smirnov (KS). Jika probability value 

> 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika 

probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,64774334 

Most Extreme Differences 

Absolute ,178 

Positive ,178 

Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z ,562 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,910 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil untuk unstandarized 

absolute untuk variabel yang digunakan diketahui nilai p = 0,910> 

0,05. Maka dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian 

mempunyai nilai p > 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada pengujian ini penyebaran data berdistribusi secara normal.    
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b. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabelmempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Pengujianpada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity  pada 

tarafsignifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linearbila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linieritas 

 

ANOVA Table  

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan * 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Between 

Groups 

(Combined) 51,233 5 10,247 2,084 ,248 

Linearity 46,464 1 46,464 9,450 ,037 

Deviation 

from 

Linearity 

4,769 4 1,192 ,242 ,901 

Within Groups 19,667 4 4,917   

Total 70,900 9 

   

 

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa nilai linieritas pengaruh variabel 

bebasterhadap variabel terikat yaitu sebesar 0,901 > 0,05 maka antara 

variabel Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

terdapat hubungan yang linier. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Sederhana 

 
Secara umum rumus permasalahan regresi sederhana yang 

digunakan adalah Y = a + bX. Sementara untuk mengetahui nilai 

koefisien regresi tersebut dapat kita lihat pada output yang berada pada 

tabel coeffients berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,790 8,251  ,338 ,744 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

,532 ,136 ,810 3,900 ,005 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa a = angka 

konstanta. Nilainya sebesar2,790. Angka ini merupakan angka konstanta 

yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada Penggunaan  Sistem Informasi 

Akuntansi (X) maka nilai konsisten sebesar2,790. Selanjutnya b = angka 

koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,532. Angka ini mengandung arti 

bahwa setiap penambahan 1% tingkat Sistem InformasiAkuntansi(X), 

maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,532. 

Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : Y =  2,790 + 0,532X. Maka 

dapat disimpulkan bahwa  positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
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b. Uji T 

Dapat dilihat pada tabel 4.6 hasil uji regresi sederhana nilai 

thitung  adalah sebesar 3,900 karena nilai hitung sudah ditemukan, maka 

selanjutnya kita akan mencari nilai ttabel. Rumus cara mencari ttabel 

adalah sebagai berikut : 

Nilai a / 2 = 0,05 / 2 = 0,025 derajad kebebasan (df) = n-2 = 10 

– 2 -1 = 7 nilai 0,025; 7 kemudian kita liat pada distribusi nilai ttabel 

sebesar 2,365. Karena nilai thitung sebesar 3,900 lebih besar dari >2,365, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti bahwa terdapat Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X) 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

c. Uji R 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel 

dependen.Dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square 

untuk mengetahui nilai R2. 

Tabel 4.7 

Hasi Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,810
a
 ,655 ,612 1,748 

a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Akuntansi 
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Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa nilaiR square (R2 ) adalah 

0,655 atau 65,5%. Jadi variasi variabel Kualitas Laporan Keuangan 

dapat dijelaskan oleh variabel  sistem informasiakuntansi sebesar 

65,5%, sedangkan sisanya yaitu 34,5% dijelaskan oleh variabel lain.   

 

C. Analisis  

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas laporan 

keuangan. Hal ini membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki 

hubungan secara teratur dengan kualitas laporan keuangan. Untuk Hasil uji-t 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,900 > ttabel (2,365) dengan nilai probabilitas 

(p =0,910) > 0,05 berarti Ha diterima kebenarannya, artinya bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara sistem informasi akuntansi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro. Adapun 

besarnya pengaruhnya antara sistem informasi akuntansi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan sebesar 0,532, Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan sistem 

informasi akuntansi sebesar 1% maka akan menaikan variabel Kualitas 

Laporan Keuangan sebesar 0,532. 

Penelitian menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan dari sumber daya yang akan mentransformasikan data-data 

keuangan menjadi informasi yang diolah secara manual maupun dengan 

bantuan komputer yang berguna bagi pengambilan keputusan, sehingga hal ini 

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan yang 
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pada gilirannya akan berpengaruh pada peningkatan kualitas laporan keuangan 

perusahaan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 

merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan atau penurunan 

kualitas laporan keuangan BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, karena 

berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban responden, sistem informasi 

akuntansi yang dijalankan meningkatkan efisiensi dan mempermudah dalam 

menyelesaikan pekerjaan, data yang dihasilkan tepat dan akurat sehingga 

meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan metode 

Analisis Regresi Sederhana sebagai model penelitian mengenai pengaruh 

sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada BPRS 

Metro Madani Kantor Pusat Metro. 

 Analisis data yang telah dilakukan menggunakan uji koefisiensi 

determinasi diketahui kontribusi yang diberikan antara sistem informasi 

akuntansi sebesar 65,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi memberikan sumbangan sebesar 65,5terhadap kualitas laporan 

keuangan dan sebesar 34,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Maka Peneliti Simpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin baik  sistem informasi akuntansi perusahaan akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan, karena berdasarkan hasil 

wawancara dan hasil jawaban reponden,Sistem Informasi yang dijalankan 

meningkatkan efisiensi dan mempermudah dalam menyelesaikan 

pekerjaan,data yang dihasilkan tepat dan akurat, sehingga meningkatkan 

kemampuan dalam pengambilan keputusan yang ada. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang saya teliti, peneliti 

menyarankan bahwa sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan ini dapat menjadi masukan bagi BPRS Metro Madani Pusat Metro, 

melalui sistem informasi akuntansi yang tepat dan benar, maka dapat 

memberikan nilai tambahan bagi pengguna untuk memudahkan dan 

membantu dalam penyelesaian pekerjaan karyawan. Maka diharapkan 

pimpinan BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro meningkatkam sistem 

informasi akuntansi yang diterapkan dari waktu ke waktu agar informasi yang 

dihasilkan sesuai kebutuhan secara baik serta meningkatkan laporan keuangan 

BPRS Metro Madani Pusat Metro. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

KUESIONER 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(Studi Kasus Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani, 

Kantor Pusat, Metro) 

 

A. DATA IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama    :   

2. Jenis Kelamin   : laki  perempuan 

3. Usia     :  Tahun 

4. Pendidikan Terakhir  : (SD/SMP/SMA/D3/S1)*point yang 

tidak dipilih 

5. Latar Belakang Pendidikan : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Adapun petunjuk pengisian kuesioner adalah sebagai berikut: 

1. Kepada bapak ibu saudara (i) diharapkan untuk menjawab seluruh 

pernyataan yang ada dengan jujur dan apa adanya. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih satu alternatif 

jawaban paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

3. Semakin tinggi tingkat kesetujuhan bapak/ibu/saudara(i) pada 

pernyataan tersebut maka akan semakin tinggi derajat kesesuaian 

terhadap penelitian ini. 

4. Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat dipilih yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

 

 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

C. Wawancara kepada karyawan yang bekerja di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani, Kantor Pusat 

 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

A. Keamanan Data 

1. Individu yang bukan bagian staf,bagian 

pengelolahan data selalu didampingi bila masuk 
keruangan komputer 

     

2. Sistem Informasi Akuntansi memiliki keamanan 
dalam penyimpanan data 

     

B. Waktu/Ketepatan 

3. Kecepatan bekerja dengan menggunakan sistem 
informasi akuntansi 

     

4. Tekonologi komputer yang saya gunakan dapat 
menghasilkan laporan dengan tepat waktu dalam 

berbagai bentuk 

     

C. Ketelitian 

5. Untuk meminimalisirkan terjadinya kesalahan, 
karyawan selalu menganalisis data kembali 

sebelum penginputan data yang akan dilakukan 

     

6. Apakah terdapat pemeliharaan dan perbaikan 
jika terdapat masalah maupun kerusakan 

perangkat dan Sistem Informasi Akuntansi yang 
digunakan 

     

D. Variasi Laporan  

7. Apakah tingkat kemampuan sistem untuk 

membuat laporan yang dapat bervariasi sehingga 
laporan tersebut dapat berguna bagi pengguna 
informasi 

     



 
 

 

 

8. Pemanfaatan dan penguasaan terhadap teknologi 
komputerisasi adalah kemampuan dasar bagi tim 

penyusun laporan 

     

E. Relevansi 

9. Sistem informasi akuntansi selalu menyajikan 
data dengan tepat, sehingga bisa memudahkan 

manajer perusahaan untuk mengambil keputusan 
yang efektif 

     

10. Informasi yang disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja bebas dari kesalahan yang bersifat 

material 

     

F. Keakuratan 

11. Sistem informasi akuntansi selalu memberikan 
informasi yang benar berdasarkan bukti-bukti 

fakta yang memadai, serta dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 

     

12. Sistem informasi akuntansi yang digunakan 

menghasilkan data yang akurat 

     

G. Kualitas Informasi 

13. Sistem informasi akuntansi di perusahaan dapat 
menyajikan laporan sesuai kebutuhan perusahaan 

     

14. Adanya instruksi atau petunjuk yang jelas dalam 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang 
ada di perusahaan 

     

 

 

2. Kualitas Laporan Keuangan 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

A. Dapat Dipahami 

1. Laporan keuangan pada instansi tempat saya 
bekerja telah disusun secara sistematis sehingga 
mudah dimengerti 

     

2. Informasi keuangan yang disajikan oleh instansi 
tempat saya bekerja dapat dipahami oleh 
pengurus 

     

B. Relevansi  

3. Laporan keuangan pada instansi tempat saya 

bekerja telah menyediakan informasi yang dapat 
mengkoreksi aktivitas keuangan dimasa lalu 

(feedback value) 

     

4. Instansi tempat saya bekerj menyajikan laporan 
keuangan secara lengkap 

     

C. Keandalan  



 
 

 

 

5. Informasi yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan pada intansi tempat saya bekerja dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna 

     

6. Transaksi yang disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja tergambar dengan jujur dalam 

laporan keuangan 

     

D. Dapat Dibandingkan 

7. Informasi keuangan yang disajikan oleh instansi/ 
lembaga tempat saya bekerja dapat dibandingkan 
dengan laporan keuangan periode sebelumnya 

     

8. Informasi keuangan yang disajikan oleh instansi 
tempat saya bekerja, dapat dibandingkan dengan 
laporan keuangan peiode enaknya 

     

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

Sistem Informasi Akuntansi 

Item 

Pertanyaan(X) 
rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,642 0,632 Valid 

Soal 2 0,634 0,632 Valid 

Soal 3 0,926 0,632 Valid 

Soal 4 0,839 0,632 Valid 

Soal 5 0,671 0,632 Valid 

Soal 6 0,839 0,632 Valid 

Soal 7 0,796 0,632 Valid 

Soal 8 0,644 0,632 Valid 

Soal 9 0,643 0,632 Valid 

Soal 10 0,650 0,632 Valid 

Soal 11 0,714 0,632 Valid 

Soal 12 0,643 0,632 Valid 

Soal 13 0,647 0,632 Valid 

Soal 14 0,663 0,632 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari r hitung 

keseluruhan indikator yang diuji bernilai positif dan lebih besar dari nilai r 

tabel yang besarnya adalah 0,632 yang diperoleh dari keseluruhan jumlah 

sampel yaitu 10 responden.Karena keseluruhan nilai r hitung semua 

indikator yang diuji lebih besar daripada nilai r tabel, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa semua butir indikator dalam penelitian ini dinyatakan 

valid. 

  



 
 

 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

Kualitas Laporan Keuangan 

Item 
Pertanyaan(Y) 

rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,698 0,632 Valid 

Soal 2 0,780 0,632 Valid 

Soal 3 0,874 0,632 Valid 

Soal 4 0,788 0,632 Valid 

Soal 5 0,680 0,632 Valid 

Soal 6 0,771 0,632 Valid 

Soal 7 0,757 0,632 Valid 

Soal 8 0,939 0,632 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari r hitung 

keseluruhan indikator yang diuji bernilai positif dan lebih besar dari nilai r 

tabel yang besarnya adalah 0,632 yang diperoleh dari keseluruhan jumlah 

sampel yaitu 10 responden.Karena keseluruhan nilai r hitung semua 

indikator yang diuji lebih besar daripada nilai r tabel, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa semua butir indikator dalam penelitian ini dinyatakan 

valid. 

 

 

  



 
 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,749 15 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbachs alpha 

yang diperoleh sebesar 0,749>      0,632yang artinya nilai Cronbachs 

alpha lebih besar dari pada       . Maka dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner dinyatakan reliabel 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,64774334 

Most Extreme Differences 

Absolute ,178 

Positive ,178 

Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z ,562 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,910 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil untuk unstandarized absolute 

untuk variabel yang digunakan diketahui nilai p = 0,910> 0,05. Maka 

dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian mempunyai nilai p > 

0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada pengujian ini 

penyebaran data berdistribusi secara normal.    



 
 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linieritas 

 

ANOVA Table  

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan * 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Between 

Groups 

(Combined) 51,233 5 10,247 2,084 ,248 

Linearity 46,464 1 46,464 9,450 ,037 

Deviation 

from 

Linearity 

4,769 4 1,192 ,242 ,901 

Within Groups 19,667 4 4,917   

Total 70,900 9 

   

 

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa nilai linieritas pengaruh variabel 

bebasterhadap variabel terikat yaitu sebesar 0,901 > 0,05 maka antara 

variabel Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

terdapat hubungan yang linier. 

  



 
 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,790 8,251  ,338 ,744 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

,532 ,136 ,810 3,900 ,005 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa a = angka 

konstanta. Nilainya sebesar2,790. Angka ini merupakan angka konstanta 

yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada Penggunaan  Sistem Informasi 

Akuntansi (X) maka nilai konsisten sebesar2,790. Selanjutnya b = angka 

koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,532. Angka ini mengandung arti 

bahwa setiap penambahan 1% tingkat Sistem InformasiAkuntansi(X), 

maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,532. 

Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : Y =  2,790 + 0,532X. Maka 

dapat disimpulkan bahwa  positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 

  



 
 

 

 

Tabel 4.7 

Hasi Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,810
a
 ,655 ,612 1,748 

a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Akuntansi 

 

Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa nilaiR square (R2 ) adalah 0,655 

atau 65,5%. Jadi variasi variabel Kualitas Laporan Keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel  sistem informasiakuntansi sebesar 65,5%, 

sedangkan sisanya yaitu 34,5% dijelaskan oleh variabel lain.   
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